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Abstract  

The OSO library automation system has been implemented in 2021 in the form of circulation, management, OPAC 

and membership. There are often bugs / problems in the system, the UI (user interface) is simple compared to 

SLiMS so it is less attractive, the use of OPAC is not complete like sLiMS. This study aims to determine the 

implementation of the library automation system as an effort to implement an automation system in the OSO 

Library UPT service. The study used qualitative methods with indirect observation research techniques and in-

depth interviews with 6 informants. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, conclusion 

and verification, while testing the validity of data with credibility, transferability, dependability, and 

confirmability. The results showed that 1). The implementation of automation systems at UPT OSO University 

Library is still not optimal and requires adequate infrastructure, including such as OPAC computers and 

computers for data filling 2). The development strategy of the UPT OSO University Library Automation System 

began with integrating the automation system into the campus information management system from the 

beginning, without involving librarians in the manufacturing process. 

Keywords : Automation System, College Library, Library Services 

Abstrak 

Sistem otomasi perpustakaan OSO sudah diterapkan pada tahun 2021 berupa sirkulasi, pengelolaan, OPAC dan 

keanggotaan. Sering terjadi bug/problem dalam sistem tersebut, UI (user interface) yang sederhana dibandingkan 

SLiMS sehingga kurang menarik, penggunaan OPAC tidak lengkap seperti sLiMS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan sistem otomasi perpustakaan sebagai upaya penerapan sistem otomasi pada layanan UPT 

Perpustakaan OSO. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik penelitian observasi tidak langsung 

dan wawancara mendalam kepada 6 informan. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan dan verifikasi, sedangkan uji keabsahan data dengan credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Penerapan sistem otomasi di UPT Perpustakaan 

Universitas OSO masih kurang maksimal dan membutuhkan infrakstruktur yang memadai, termasuk seperti 

komputer OPAC dan komputer untuk pengisian data 2). Strategi pengembangan Sistem Otomasi UPT 

Perpustakaan Universitas OSO dimulai dengan pengintegrasian sistem otomasi ke dalam sistem manajemen 

informasi kampus sejak awal, tanpa melibatkan pustakawan dalam proses pembuatannya. 

Kata Kunci : Sistem Otomasi, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Layanan Perpustakaan 

1. Pendahuluan  

Perpustakaan sebagai suatu lembaga informasi 

dituntut untuk mengikui perkembangan teknologi 

informasi agar tidak ditinggalkan oleh pemustaka. 

Pemanfaatan teknologi informasi dibidang 

perpustakaan dikenal dengan sistem otomasi 

mailto:1resti@iaii.org
mailto:1resti@iaii.org
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perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan merupakan 

sistem yang memungkinkan terintegrasinya setiap 

kegiatan dalam perpustakaan. Sistem otomasi 

perpustakaan merupakan suatu perangkat lunak yang 

berfungsi sebagai sistem yang membantu dalam 

pengelolaaan perpustakaan dimulai dari pengadaan 

bahan pustaka, pengolahan, pelayanan, manajemen 

keanggotaaan, manajemen sirkulasi, inventarisasi 

koleksi, hingga penyusunan laporan [1]. 

Otomasi perpustakaan merupakan penerapan 

perkembangan teknologi informasi dalam dunia 

perpustakan untuk meningkatkan pelayanan 

perpustakaan secara ce lpat dan te lpat [2]. UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO mulai me lnggunakan 

dan melne lrapkan OPAC pada tahun 2021, namun 

me lskipun UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO sudah 

me lmiliki siste lm otomasi akan te ltapi masih banyak yang 

be llum me lnge ltahui ke lunggulan siste lm te lrse lbut se lhingga 

masih be llum banyak diminati ole lh be lbe lrapa pe lmustaka 

yang lain. 

Sistelm otomasi di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO me lnggunakan ve lndor (pihak ke ltiga yang 

me lnye ldiakan barang/jasa). Ve lndor yang me lmbuat 

siste lm ini adalah PT RIDI. Pe lrmasalahan yang te lrjadi 

adalah se lring te lrjadi bug/problelm dalam siste lm 

te lrse lbut, UI (use lr inte lrface l) yang se lde lrhana se lhingga 

kurang me lnarik, pe lnggunaan OPAC tidak le lngkap. 

Pelrmasalahan bisa te lrjadi dikare lnakan pada saat 

me lmbangun siste lm otomasi UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO tidak me llibatkan pustakawan. 

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk me lnge ltahui 

pe llaksanaan siste lm otomasi pelrpustakaan de lbagai 

upaya pe lne lrapan siste lm otomasi pada layanan UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO. Be lrdasarkan pada 

ke lgiatan obse lrvasi awal yang dilakukan pe lne lliti, 

dipe lrolelh te lmuan awal be lrupa adanya ke lndala dalam 

pe llaksanaan program te lrse lbut yaitu se llain te lrjadi 

problelm/bug, fiturnya hanya me lnggunakan fitur dasar. 

Mahasiswa jarang me lmanfaatkan fitur OPAC. 

2. Meltode l Pelne llitian 

Pelne llitian me lnggunakan me ltode l kualitatif de lngan 

me lnggunakan te lknik obse lrvasi tidak langsung dan 

wawancara me lndalam. Me llalui me ltode l ini pe lne lliti 

dapat langsung me lngobse lrvasi UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO dan be lrhadapan langsung de lngan 

narasumbe lr yang me lnge llola UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO. 

Me ltodel kualitatif yang be lrsifat de lskriptif de lngan 

me lnggunakan te lknik obse lrvasi tidak langsung dan 

wawancara me lndalam dapat me lmbe lrikan informasi 

yang lelbih te lrurai, kare lna de lngan me llakukan obse lrvasi 

siste lm otomasi yang ada pada UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO maka dapat me lnganalisis siste lm 

otomasi ataupun layanan yang dibe lrikan pe lrpustakaan 

te lrse lbut jika be lnar sudah me lmuat informasi se lsuai 

de lngan informasi yang ada di dalam pe lrpustakaan 

se lhingga re lle lvan dan te lrpe lrcaya. Te lknik wawancara 

me lndalam se lbagai pe lndukung dari hasil obse lrvasi yang 

dilakukan, se lhingga me lndapatkan informasi yang valid 

se lsuai de lngan informasi yang didapatkan me llalui 

obse lrvasi. 

 

3.  Hasil dan Pe lmbahasan 

Pe lne lrapan Siste lm Otomasi Pe lrpustakaan di UPT 

Pe lrpustakaan Unive lrsitas OSO 

Pelne lrapan siste lm otomasi pe lrpustakaan adalah 

langkah pe lnting untuk me lningkatkan e lfisie lnsi dan 

kualitas layanan pe lrpustakaan. Siste lm otomasi 

me lmanfaatkan te lknologi informasi untuk me lnge llola 

kole lksi pe lrpustakaan, me lngatur prosels pe lminjaman dan 

pe lnge lmbalian buku, se lrta me lmbe lrikan akse ls yang le lbih 

mudah ke lpada pe lngguna pe lrpustakaan. 

Dalam pe lne lrapan siste lm otomasi UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO harus didukung de lngan 

infrastruktur yang me lmadai, salah satunya te lrdapat 

be lbelrapa fasilitas se lpe lrti kompute lr OPAC dan 

kompute lr untuk pe lngisian data kunjungan sayangnya 

masih te lrinclude l me lnjadi satu dikare lnakan te lrbatasnya 

ruangan se lte llah itu didukung de lngan siste lm yang sudah 

tidak te lrkone lksi de lngan kabe ll LAN lagi te ltapi de lngan 

inte lrne lt dimanapun dan kapanpun. Civitas akade lmik 

unive lrsitas OSO dapat me lngakse ls siste lm otomasi 

unive lrsitas oso yang dapat diakse ls hanya bagian 

luarnya saja se lpe lrti OPAC untuk me llakukan ke lgiatan 

pe lncarian buku. Se llain itu dalam pe lne lrapan siste lm 

otomasi UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO juga 

me lmiliki ke lndala antara lain pihak unive lrsitas oso tidak 

me llibatkan pustakawan pe lmbuatan dan pe lmbangunan 

siste lm akibatnya be lrdampak me lndapati hal-hal minus 

ada di siste lm te lrse lbut, se llain itu se lring te lrjadinya bug. 

1. Pelngadaan Kole lksi 

Pelngadaan kole lksi hadiah dan hibah dimana 

sudah dilaksanakan de lngan baik namun be llum 

me lme lnuhi bahan bacaan yang dibutuhkan pe lmustaka 

kole lksi te lrse lbut diadakan kare lna atas ke lre llaan dari 

suatu instansi tanpa me llihat ke ladaan bahan pustaka 

yang dibutuhkan pe lmustaka, be lrbe lda delngan 

pe lngadaan kole lksi tukar-me lnukar yang be llum 

dilaksanakan kare lna tidak ada ke lrja sama antar 

pe lrpustakaan baik dalam ne lge lri maupun luar ne lge lri [3].  

 

Pelnge lmbangan kole lksi adalah prose ls 

opelrasional pe lrpustakaan dalam rangka me lre lspon 

ke lbutuhan informasi masyarakat se lcara ce lpat dan 

e lkonomis se lrta me lmanfaatkan sumbe lr informasi yang 
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dihasilkan baik di dalam maupun di luar pelrpustakaan 

[4].  

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  

(Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“Pe lngadaan kole lksi yaitu ke lgiatan pe lrpustakaan 

te lrdiri dari pelngadaan dan pe lrbe llanjaan se lrta 

elvaluasi kole lksi, kalau disini itu se ltahun 2 kali 

untuk dari tahun 2021-2023. Untuk jumlah 

kole lksi sampai saat ini hingga te lrakhir 900 

judul” 

 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr yaitu 

ELhsan Faturahman (2102021007), Helndri Ramadhani 

(2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngadaan kole lksi adalah prose ls 

me lnghimpun bahan pustaka yang akan 

dijadikan kole lksi suatu pe lrpustakaan yakni 

de lngan me lnambah stok buku atau 

me lnghadirkan buku yang be llum te lrse ldia, 

jumlah kole lksi di pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO ini se lkitar 900 judul, se lrta jelnis buku 

yang be lst se llle lr dikalangan mahasiswa 

Unive lrsitas OSO ini buku pe lnunjang mata 

kuliah” 

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngadaan kole lksi yaitu prose ls pe lngumpulan 

atau pe lnye ldiaan kole lksi pe lrpustakaan baik 

me llalui me ltode l pe lmbe llian, hadiah/hibah, dan 

pe lrtukaran, jumlah kole lksi di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO ini se lkitar 900 

judul dan lole lksi yang be lst se llle lr yaitu 

Nove ll/buku filsafat, dan buku pe lngantar 

ose lanografi dan biologi” 

2. Pelngolahan 

Pelngolahan adalah ke lgiatan be lrbagai macam 

bahan kole lksi yang dite lrima be lrupa buku, majalah, 

bule ltin, laporan, skripsi/ te lsis, te lrbitan pe lme lrintah, 

surat kabar, atlas dan se lbagainya. Pe lngolahan kole lksi 

adalah salah satu ke lgiatan di pelrpustakaan yang 

be lrtujuan untuk me llakukan pe lngaturan bahan pustaka 

yang te lrse ldia agar dapat disimpan di te lmpatnya 

me lnurut susunan te lrte lntu se lrta mudah dite lmukan dan 

digunakan ole lh pe lngguna pe lrpustakaan. Pe lngolahan 

kole lksi pe lrpustakaan adalah ke lgiatan ke lrja yang 

be lrke lnaan de lngan pe lngolahan kole lksi bahan pustaka 

se ljak tiba di pe lrpustakaan sampai dapat siap untuk 

dipe lrgunakan ole lh pe lmakainya [5].  

 

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“Pe lngolahan kole lksi bahan Pustaka me lrupakan 

ke lgiatan pokok di pelrpustakaan yang nantinya te lrdiri 

dari ke lgiatan inve lntarisasi, katalogisasi, dan klasifikasi 

dan itu nanti gunanya untuk me lmpe lrmudah pe lmustaka 

dalam me lne lmukan te lmu ke lmbali informasi. Kare lna 

saat ini saya masih se lndiri untuk jangka waktu 

pe lngolahan buku dari ke lgiatan inve lntarisasi sampai 

she llving atau pe lnyusunan buku ke l dalam rak itu 

me lmakan waktu satu bulan” 

 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr 

yaitu ELhsan Faturahman (2102021007), He lndri 

Ramadhani (2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngolahan bahan pustaka adalah ke lgiatan 

me lngolah kole lksi bahan pustaka yang 

be lrtujuan me lndapatkan informasi de lngan 

me lnggunakan siste lm te lmu ke lmbali, tahap 

ke lgiatan pe lngolahan yakni inve lntarisasi, 

pe lngatalogan, pe lnye lle lsaian fisik buku, dan 

she llving/pe lrge lrakan, ke lle lmahan yang dimiliki 

pe lngolahan adalah te lrbatasnya jam 

opelrasional pe lrpustakaan, kurangnya 

pe lrawatan te lrhadap buku-buku se lhingga 

mudah rusak kare lna te lrlalu se lring dipinjam” 

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngolahan adalah pe lke lrjaan yang dimulai 

dari pelne lrimaan kole lksi dipelrpustakaan 

sampai de lngan pe lne lmpatan di rak hingga 

ke lmudian dilayankan, ke lgiatan pe lngolahan ini 

te lrdiri dari inve lntarisasi, pelngatalogan, 

adapun ke lle lmahan daripada ke lgiatan 

pe lngolahan ini yaitu harus me lmiliki te lnaga 

le lbih dari 10 orang agar pe lngolahan dalam 

pe lrpustakaan le lbih maksimal”  

3. Inve lntarisasi Kole lksi 

Inve lntarisasi yaitu ke lgiatan ke lrja yang be lrupa 

pe lncatatan kole lksi buku se lbagai bukti bahwa buku 

te lrse lbut me lnjadi hak milik pe lrpustakaan. Inve lntarisasi 

dilakukan de lngan pe lmbe lrian ste lmpe ll ke lpe lmilikan dan 

pe lncatatan kole lksi dalam buku inve lntaris [5]. 

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 
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“Inve lntarisasi me lrupakan ke lwajiban dalam 

me llakukan ke lgiatan pe lngolahan kole lksi jadi 

se lbe llum me llakukan ke lgiatan katalogisasi dan 

klasifikasi se lsudah buku datang itu wajib di 

inve lntarisasi biar kita tau kondisi bagaimana 

buku nya itu dari pe lmbe llian atau dari 

hadiah/hibah atau hasil dari tukar me lnukar dari 

pe lrpustakaan lain, se llain itu juga te lrmasuk salah 

satu dari SOP pe lrpustakaan OSO. Inve lntarisasi 

bisa me lmbantu pustakawan dalam me lnge ltahui 

jumlah judul buku maupun e lkse lmplar buku.” 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr yaitu 

ELhsan Faturahman (2102021007), Helndri Ramadhani 

(2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“inve lntarisasi kole lksi yaitu dimaksudkan untuk 

me lnge ltahui jumlah, komposisi dan ke lbe lradaan 

kole lksi yang dapat diakse ls ole lh pe lngguna, 

bagian te lrmudah dari inve lntarisasi kole lksi yaitu 

me lnge ltahui jumlah kole lksi de lngan adanya 

siste lm otomasi se lrta pe lnomoran pada kole lksi 

buku dan klasifikasi, hambatan nya yaitu 

te lrjadinya e lrror dalam me lsin computelr”  

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“ke lgiatan inve lntarisasi adalah ke lgiatan 

pe lncatatan data bahan pustaka kole lksi 

pe lrpustakaan yang dite lrima, bagian te lrmudah 

dalam ke lgiatan inve lntarisasi kole lksi yaitu 

pe lmbe lrian cap/ste lmpe ll ke lpe lmilikan 

pe lrpustakaan, hambatan nya yaitu pada saat 

sudah me lndata kole lksi buku akan te ltapi be llum 

te lrcatat di buku inve lntaris” 

4. Pelngatalogan  

Katalog adalah daftar yang dibuat untuk tujuan 

te lrte lntu, se lpe lrti katalog pe lrusahaan, katalog pe lne lrbitan, 

dan selbagainya, se ldangkan katalog pe lrpustakaan 

adalah daftar kole lksi pe lrpustakaan yang diatur me lnurut 

siste lm/pe lngaturan te lrte lntu [6].  

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“Pe lngkatalogan buku itu ke lgiatan 

pe lnde lskripsian buku dari dae lrah pe lrtama itu 

pe lrtanggungjawaban sampai te lrakhir ISBN 

de llapan ruas. Pe lngkatalogan se lbe lnarnya tidak 

me lmiliki ke lsulitan kare lna sudah be llajar dari 

waktu ke lrja dan sudah praktik didalam 

pe lrkuliahan dan magang sampai ke lrja pun masih 

dite lrapkan dan tidak ada hambatan ataupun 

ke lsulitan te ltapi ada ke lndala dibagian kurangnya 

SDM.” 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr yaitu 

ELhsan Faturahman (2102021007), Helndri Ramadhani 

(2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngatalogan ialah ke lgiatan pe lnge llompokan 

stok/kole lksi buku be lrdasarkan belrbagai kate lgori 

se lpe lrti (sains, filsafat, ilmu hukum, e lkonomi), 

bagian te lrsulit dari pe lngatalogan yaitu 

ke lane lkaragaman bahan, pe lngawasan bibliografi 

masih le lmah, tingkat ke lsulitan dari 

pe lngatalogan adalah harus me lnge ltahui je lnis 

se ltiap buku yang di katalogan” 

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lngatalogan yaitu ke lgiatan ringkasan 

pe lrpustakaan te lntang buku-buku yang ada 

didalam pe lrpustakaan yang be lrtujuan untuk 

me lnunjukkan te lpat suatu buku, bagian te lrsulit 

pada saat me llakukan ke lgiatan pe lngatalogan 

ialah masalah sumbe lr informasi, tingkat 

ke lsulitan nya adalah pe lngajuan buku tidak 

te lrse ldia dan buku yang dite lrima cacat/rusak” 

 

5. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi yaitu layanan yang 

me llibatkan pustakawan de lngan pe lmustaka dalam 

prose ls pinjam atau pe lnge lmbalian bahan pustaka, 

se lhingga dapat dikatakan layanan sirkulasi me lme lgang 

pe lranan pe lnting bagi pe lrpustakaan yang be lrke lmbang 

se lsuai de lngan aturan standar pe lrpustakaan nasional. 

Dalam layanan sirkulasi te lrdapat 2 layanan yang 

biasanya di gunakan di Pe lrguruan Tinggi diantaranya 

yaitu, layanan te lrbuka dan layanan te lrtutup [7]. Prosels 

pe llayanan sirkulasi me lmiliki hubungan yang e lrat 

de lngan pustakawan yang be lrinte lraksi de lngan para 

pe lmustaka, se lorang pustakawan harus me llayani 

pe lmustaka de lngan baik dalam pe lminjaman, 

pe lnge lmbalian, dan pe lne llusuran kole lksi yang dimiliki 

ole lh pe lrpustakaan [8]. 
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Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“Layanan sirkulasi isinya pe lminjaman dan 

pe lnge lmbalian buku dan didukung lagi siste lm 

otomasi te lntunya me lmpe lrmudah pustakawan 

dalam me llakukan layananke lgiatan sirkulasi. 

Dalam SOP UPT Pe lrpustakaan Unive lrsitas OSO 

itu pe lrtama mahasiswa me lncari buku te lrle lbih 

dahulu yang ingin dipinjam, se lte llah itu 

mahasiswa dapat me lnye lrahkan buku dan ktm 

ke lpada pustakawan, se llanjutnya pustakawan 

elntri data mahasiswa se lrta data buku dan 

me lnginput tanggal pe lminjaman se lrta tanggal 

ke lmbalinya. Untuk saat ini kare lna kole lksi kami 

se ldikit jadi masa pe lminjaman mahasiswa itu 5 

hari de lngan jumlah buku maksimal 2 buku. 

Jumlah pe lngunjung itu tidak stabil kadang ada 

yang minjam kadang tidak tapi rata-rata ada 

se lkitar 2-3 orang pe lrhari.” 

 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr yaitu 

ELhsan Faturahman (2102021007), Helndri Ramadhani 

(2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“layanan sirkulasi yaitu ke lgiatan yang 

ke lrjanya be lrupa pe lmbe lrian bantuan ke lpada 

pe lmakai pe lrpustakaan dalam prose ls 

pe lminjaman dan pe lnge lmbalian buku, layanan 

sirkulasi ini me llakukan ke lgiatan me lndata 

buku yang dipinjam, tanggal pelminjaman, 

batas pelminjaman, ke lte lrlambatan dan de lnda, 

dan pe lrpanjangan kole lksi” 

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“layanan sirkulasi adalah pe llayanan yang 

dise ldiakan pe lrpustakaan untuk pe lminjaman 

dan pe lnge lmbalian kole lksi buku yang akan 

dibaca ole lh pe lngunjung, be lntuk ke lgiatan 

layanan sirkulasi di pe lrpustakaan yaitu: 

1) Pelmustaka me lncari kole lksi buku 

pada rak atau me llalui OPAC; 

2) Pelmustaka me lngambil buku dari rak;  

3) Pelmustaka me lnye lrahkan kartu 

anggota pe lrpustakaan; 

4) Peltugas me lnge lce lk database l 

ke langgotaan mahasiswa” 

6. Pelnge llolaan Anggota 

Fitur ini akan dijumpai jika use lr yang se ldang 

login adalah pustakawan. Di dalam fitur te lrse lbut 

te lrdapat belbelrapa me lnu yang te lrse ldia untuk me lnge llola 

anggota pe lrpustakaan dan kole lksi digital, se lpe lrti 

me lnambah kole lksi, me lnghapus kole lksi, me lngupdate l 

kole lksi, dan me llihat kole lksi yang ada.  

Untuk me lme lnuhi pe llayanan yang baik dan 

e lfe lsie ln te lrhadap para anggotanya, pe lrpustakaan 

me lme lrlukan suatu siste lm informasi yang dapat 

me lmbantu para anggota dalam me lncari informasi atau 

re lfe lre lnsi te lntang informaai te lntang buku yang 

dipe lrlukan. Suatu pe lrpustakaan juga me lmbutuhkan 

suatu siste lm untuk me lngumpulkan information, 

me lngola information, me lnyimpan information, me llihat 

ke lmbali information dan me lnyalurkan informasi yang 

baik salah satunya adalah me lmiliki ke lakuratan 

information yang tinggi. Untuk me lme lnuhi ke lbutuhan 

te lrse lbut, usaha yang harus dilakukan pe lrpustakaan 

adalah pe lmanfaatan te lknologi informasi se lpe lrti 

kompute lr be lse lrta aplikasi siste lm informasi [9]. 

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“untuk ke lndala untungnya tidak ada, siste lm 

otomasi sudah te lrinclude l de lngan siste lm kampus 

jadi ke ltika mahasiswa baru sudah me lndapatkan 

nim otomatis sudah me lnjadi anggota 

pe lrpustakaan.untuk targe lt pe lngunjung UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO masih ke lcil dan 

ruang nya te lrbatas jadi minimal itu 10 pe lgunjung 

pe lrhari kadang bisa le lbih. Syarat me lnjadi 

ke lnggotaan di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO itu tidak ada, syaratnya cuma harus jadi 

mahasiswa Unive lrsitas OSO lalu nanti ke ltika 

sudah me lnjadi mahasiswa Unive lrsitas OSO 

nanti akan me lndapatkan nim otomatis nim 

te lrse lbut akan dijadikan se lbagai nomor anggota 

di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO” 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr yaitu 

ELhsan Faturahman (2102021007), Helndri Ramadhani 

(2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lnge llolaan anggota yaitu se lpe lrti administrasi 

yang dilakukan anggota-anggota yang se lring 

me lminjam dan me lmbaca buku dipe lrpustakaan 

de lngan me lnge llola anggota pe lrpustakaan de lngan 

me lnggunakan nim mahasiswa, yang me lmbuat 

kami te lrtarik ialah dikare lnakan pe lnge llolaan 

anggota dipe lrpustakaan Unive lrsitas OSO cukup 

mudah de lngan me lmbawa nim otomatis me lnjadi 

anggota pe lrpustakaan, alasan kami datang ke l 
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pe lrpustakaan yaitu me lncari bahan re lfe lre lnsi 

se lpe lrti buku pe lnunjang mata kuliah yang dapat 

me lnambah pe lnge ltahuan” 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“pe lnge llolaan anggota yaitu de lngan me lngolah 

anggota pe lrpustakaan yang otomatis me lnjadi 

ke langgotaan di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO de lngan cara me lnjadi mahasiswa dulu di 

Unive lrsitas OSO, yang me lmbuat kami te lrtarik 

adalah kare lna rasa pe lnasaran yang kuat akan 

kole lksi apa saja yang ada di UPT Pelrpustakaan 

OSO, yang me lnjadi bahan ke lte lrtarikan ialah 

kami dapat me lminjam buku pada saat kami lupa 

untuk me lmbawa buku yang be lrsangkutan 

se lhingga me lmiliki alasan untuk me lnjadi 

pe lngunjung dikare lnakan buku be lrsangkutan 

yang be lrupa pe lnunjang mata kuliah te lrse ldia di 

UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO” 

7. Laporan Statistik 

Laporan statistik be lrisi laporan pe lrpustakaan. 

De lngan me lmanfaatkan siste lm otomasi, laporan dapat 

dibuat se lcara be lrkala se lsuai de lngan ke lbutuhan 

pe lrpustakaan. Hal te lrse lbut diharapkan dapat me lmbantu 

pe ltugas pe lrpustakaan dalam pelngolahan data se lrta 

informasi dan pe lnyusun laporan se lcara ce lpat dan akurat 

[10]. 

Be lrdasarkan jawaban staf pe lrpustakaan di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO  pada saat wawancara  ( 

Se lnin, 14 Se lpte lmbe lr 2023) yaitu: 

“Laporan statistik me lrupakan laporan yang 

me lnunjukan me lnge lnai data-data kalau di 

pe lrpustakaan itu biasanya data pinjaman dan 

data kunjungan. Untuk ke lkurangan kalau 

me lnurut saya tidak ada, untuk ke lle lbihan dalam 

me lmbuat laporan statistik jadi mudah dibaca, 

jadi misalnya nanti didalam laporan itu 

te lrdapat bagan nanti bagan te lrse lbut dapat 

me lmpre lse lntasikan misalnya jumlah 

kunjungan bulan Me li itu se lkitar be lrapa pelrse ln 

dan bulan juli be lrapa pe lrse ln jadi le lbih mudah 

dalam me lmpre lse lntasikan. bagian te lrsulit dari 

laporan statistik itu bagian pe lngumpulan data 

kare lna dulu se lbe llum didukung kompute lr 

untuk buku kunjungan itu masih manual pakai 

buku be lsar jadi harus me lnghitung se lcara 

manual dan untuk se lkarang sudah pakai 

kompute lr alhamdulillah sudah ada datanya 

se ltiap kunjungan maupun pe lminjaman.” 

Be lrdasarkan jawaban 3 orang narasumbe lr 

yaitu ELhsan Faturahman (2102021007), He lndri 

Ramadhani (2103031005), dan Shihab Hidayat Alfikri 

(2103031004) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“laporan statistik adalah ke lgiatan yang 

me lnyajikan informasi te lrkini te lntang subje lk 

atau proye lk ke lpada pe lmbaca se lputar UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO, yang harus 

dilaporkan adalah bagaimana ke ladaan te lntang 

pe lrpustakaan se lpe lrti data te lntang 

pe lminjaman/pe lnge lmbalian buku, data 

kunjungan, hambatan/ke lndala nya yaitu 

te lrdapat di pelngumpulan data nya” 

 

Be lrdasarkan jawaban 2 orang narasumbe lr lagi 

yaitu Marwan Hakim (2101011032), Crisna Cae lsar 

Rahmana (2202021019) mahasiswa Unive lrsitas OSO 

me lngatakan pada saat wawancara (Selnin, 14 Se lpte lmbe lr 

2023) yaitu: 

“laporan statistik adalah data-data yang 

dihasilkan dari laporan informasi me lnge lnai 

pe lrpustakaan, yang harus dilaporkan pada 

laporan statistik adalah data kunjungan, 

pe lminjaman/pe lnge lmbalian buku, kurangnya 

bahan pustaka, hambatan nya adalah pada saat 

me lngumpulkan data akan te ltapi ada yang tidak 

te lrde lte lksi dan kurang valid” 

Strate lgi Pelnge lmbangan Siste lm Otomasi UPT 

Pe lrpustakaan Unive lrsitas OSO 

Kata “strate lgy” adalah turunan dari kata dalam 

bahasa Yunani “strate lgos”. Adapun strate lgos dapat 

dite lrjelmahkan se lbagai komandan milite lr pada zaman 

de lmokrasi Athe lna. Ke lmudian kata strate lgi be lrasal dari 

bahasa Yunani strate lgia yang be lrarti ge lne lralship atau 

umum. Pada awalnya kata strate lgi ini digunakan hanya 

untuk kalangan milite lr saja, akan te ltapi ke lmudian 

be lrke lmbang dan digunakan di be lrbagai bidang lainnya 

se lpe lrti dalam bisnis, e lkonomi, olah raga dan se lbagainya 

[11]. 

 

Strate lgi me lrupakan pe lnde lkatan yang be lrkaitan 

de lngan pe llaksanaan aktivitas yang te llah dire lncanakan 

agar pe lncapaian yang dihasilkan dapat le lbih baik. 

Untuk itu, siste lm otomasi me lme lrlukan strate lgi dalam 

me lncapai targe lt ke lpuasan pe lngguna atau pe lmustaka 

bagi pe lnge lmbangan te lknologi siste lm otomasi. 

Pelnge lmbangan yang dilakukan adalah be lrdasarkan 

hasil pe lne llitian dan me lncakup se lluruh aspe lk te lrse lbut. 

Pelnge lmbangan agar dapat le lbih te lrfokus me lmiliki 

aspe lk-aspe lk te lrte lntu, maka pe lnge lmbangan yang 

dilakukan harus te lrse lle lksi yaitu dipilih se lktor-se lktor 

atau bidang-bidang te lrte lntu yang me lnurut ke lbutuhan, 

ke lmampuan dan prioritas harus dike lmbangkan. Se lktor-
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se lktor atau bidang-bidang yang pe lrlu dike lmbangkan 

dalam se lbuah pe lrpustakaan antara lain: 

 

1. Stratelgi Pe lnge lmbangan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang baik maka pe lrlu 

adanya kole lksi yang baik antara pe lnge llola 

pe lrpustakaan dan pe lngambil ke lbijakan supaya 

dianggarkan untuk sarana dan prasarana yang me lmadai. 

Dalam me lkanisme l pe lmbe lrian jasa layanan 

pe lrpustakaan unive lrsitas OSO te lrhadap para 

pe lmakainya, dipe lrlukan sarana pe lrpustakaan. 

2. Stratelgi Pe lnge lmbangan Sumbe lr Daya Manusia 

Sumbe lr daya manusia di pe lrpustakaan 

me lrupakan salah satu faktor atau pilar yang sangat 

pe lnting. Ole lh se lbab itu se llalu dike lmbangkan se lsuai 

de lngan ke lbutuhan yang harus dipe lnuhi pe lnge lmbangan 

sumbe lr daya manusia (human relsource ls) di 

pe lrpustakaan harus dilakukan pe lre lncanaan yang baik 

agar pelrpustakaan me lmiliki SDM yang be lrkualitas. 

Se lpe lrti halnya pe lnge lmbangan kole lksi yang dilakukan 

untuk dapat se llalu me lngikuti pe lrke lmbangan informasi 

dan melme lnuhi ke lbutuhan masyarakat pe lmakai, maka 

sumbe lr daya manusia harus te lrus me lne lrus 

dike lmbangkan. 

 

Strate lgi pe lnge lmbangan siste lm otomasi di UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO yaitu dari awal siste lm 

otomasi di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO sudah 

te lrincludel de lngan siste lm manaje lme ln informasi 

kampus, waktu pe lmbuatannya tidak ada me llibatkan 

pustakawan. Dalam be lntuk strate lgi pe lnge lmbangan di 

se ltiap tahun nya di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO 

me llakukan e lvaluasi siste lm otomasi yang sudah 

dijalankan di UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO dan 

e lvaluasi itu nantinya akan dikirimkan ke l bagian IT 

unive lrsitas OSO, se lte llah itu bagian IT Unive lrsitas OSO 

akan me lngirimkan hasil e lvaluasi itu ke l pihak ke ltiga 

atau ve lndor dan akan dikaji lagi ole lh pihak ke ltiga atau 

pihak ve lndor. UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO 

se llain me lmiliki strate lgi pe lnge lmbangan juga te lrdapat 

ke lndala. Adapun ke lndala se lsuai obse lrvasi pe lne lliti 

yaitu: 

 

1. Sumbe lr Daya Manusia (SDM) salah satu ke lndala 

UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO dalam me lne lrapkan 

siste lm otomasi adalah sumbe lr daya manusia. 

2. Anggaran khusus be llum ada anggaran yang se lcara 

khusus dialokasikan untuk ope lrasional dan 

pe lnge lmbangan UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO. 

Anggaran untuk pe lnge lmbangan pe lrpustakaan dibe lrikan 

we lwe lnang se lpe lnuhnya ke lpada UPT Pelrpustakaan 

Pusat dalam be lntuk pe lnye ldiaan atau pe lngadaan kole lksi.  

3. Struktur organisasi UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO bellum me lmiliki struktur te lrse lndiri dalam struktur 

organisasi Unive lrsitas OSO. Struktur organisasi UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO masuk pada ke llompok 

pe lnunjang. Tidak masuknya UPT Pe lrpustakaan 

Unive lrsitas OSO dalam struktur organisasi 

me lngindikasikan bahwa UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas 

OSO ini be llum me lndapatkan pe lrhatian khusus atau 

be llum me lnjadi program prioritas pe lrpustakaan. 

4. Ke lbijakan pimpinan-pimpinan di tingkat re lktorat 

be llum me lmprioritaskan pelnge lmbangan UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO. Hal ini bisa te lrlihat dari 

ke lbijakan pimpinan yang masih me lmandang UPT 

Pelrpustakaan se lbagai pe lnunjang pe lrguruan tinggi. 

Indikasi lainnya tidak adanya anggaran khusus untuk 

opelrasional dan pe lnge lmbangan UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO. 

 

4. Ke lsimpulan 

Pelne lrapan siste lm otomasi di UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO me lme lrlukan infrastruktur yang 

me lmadai, te lrmasuk fasilitas se lpe lrti kompute lr OPAC 

dan kompute lr untuk pe lngisian data. Namun, kare lna 

te lrbatasnya ruangan, be lbe lrapa fasilitas te lrse lbut masih 

te lrinte lgrasi me lnjadi satu. Se llain itu, siste lm ini sudah 

tidak lagi te lrkone lksi de lngan kabe ll LAN, te ltapi 

me lngandalkan inte lrne lt di mana saja dan kapan saja. 

Civitas akade lmik Unive lrsitas OSO hanya dapat 

me lngakse ls bagian te lrte lntu dari siste lm otomasi se lpe lrti 

OPAC, untuk me llakukan pe lncarian buku. Di samping 

itu, dalam pe lne lrapan siste lm otomasi UPT Pelrpustakaan 

Unive lrsitas OSO, te lrdapat ke lndala, salah satunya 

adalah tidak me llibatkan pustakawan dalam prose ls 

pe lmbuatan dan pe lnge lmbangan siste lm, yang 

me lngakibatkan adanya ke lkurangan dalam siste lm 

te lrse lbut, se lrta se lring te lrjadi masalah bug. 

Strate lgi pe lnge lmbangan Siste lm Otomasi UPT 

Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO dimulai de lngan 

pe lnginte lgrasian siste lm otomasi ke l dalam siste lm 

manaje lme ln informasi kampus se ljak awal, tanpa 

me llibatkan pustakawan dalam prose ls pe lmbuatannya. 

Se lbagai bagian dari strate lgi pe lnge lmbangan, se ltiap 

tahun, UPT Pelrpustakaan Unive lrsitas OSO me llakukan 

e lvaluasi siste lm otomasi yang te llah diimple lme lntasikan. 

Hasil e lvaluasi te lrse lbut ke lmudian dikirimkan ke l bagian 

IT Unive lrsitas OSO, dan se llanjutnya die lvaluasi 

ke lmbali ole lh pihak ke ltiga atau ve lndor. Bidang-bidang 

yang pe lrlu dike lmbangkan dalam se lbuah pe lrpustakaan 

antara lain strate lgi pe lnge lmbangan sarana dan prasarana 

dan strate lgi pe lnge lmbangan sumbe lr daya manusia. 
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